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 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki wilayah 

kepulauan dan memiliki keanekaragaman hayati yang sangat beragam 

baik flora maupun fauna. Berdasarkan aktivitasnya serangga terdiri dari 

serangga nocturnal dan serangga diurnal, serangga diurnal merupakan 

serangga yang melakukan segala aktivitasnya pada siang hari, 

diantaranya untuk mencari makan. Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu mengetahui hewan yang tergolong serangga diurnal serta 

mendeskripsikan dan menyusunnya dalam satu klasifikasi. Metode 

yang digunakan yaitu Yellow pan trap atau wadah warna kuning yang 

diberi air detergen. Hasil yang diperoleh diperoleh 8 spesies yang 

mencakup 5 famili dari 4 ordo. Epilachna admirabilis (Kumbang 

koksi), Carpophilus dimidiatus (Kumbang getah), Diplacodes trivialis 

(Capung), Agriocnemis pygmae (Capung jarum), Passalus Sp. 

(Kumbang bertanduk), Dolichoderus thoracicus (Semut hitam kecil), 

Paratrechina longicornis (Semut merah), Camponotus carnelius 

(Semut hitam). 
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan wilayah kepulauan dan memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat beragam baik flora maupun fauna. Menurut Yuliani [1] 

telah teridentifikasi sebanyak 750.000 spesies di Indonesia yang tersebar pada beberapa 

wilayah dengan berbagai macam jenis yaitu 511 spesies reptil, 1.531 spesies burung yang 

terdapat di dunia, 515 spesies mamalia, 270 spesies amfibi, 2.827 spesies ikan, spesies 

tersebut didapatkan dari 47 jenis ekosistem. Di Indonesia ditemukan berbagai macam spesies 

serangga, karena memiliki iklim yang relatif stabil, Indonesia merupakan salah satu negara 

kepulauan dengan tipe iklim tropis, sehingga berbagai macam flora dan fauna dapat hidup 

dan berkembang biak. Salah satu kekayaan Indonesia yaitu terdapat pada Filum Arthropoda. 

Menurut Alrazik et al. [2], kehadiran serangga di muka bumi sangat berperan penting 

dalam indikator keseimbangan ekosistem. Jika, pada suatu ekosistem tingkat 

keanekeragaman serangga yang tinggi pada suatu lingkungan dapat dikatakan bahwa 

lingkungan pada ekosistem tersebut seimbang. Proses jaring-jaring makanan akan berjalan 

dengan normal jika keanekaragaman serangga pada suatu ekosistem tinggi, begitupun 

sebaliknya, jika keanekaragaman serangga pada suatu ekosistem rendah maka tidak 

seimbang. Kehadiran serangga pada suatu ekosistem sangat dipengaruhi oleh makanan yang 

diperolehnya. 

Serangga sering disebut sebagai Hexapoda dan termasuk ke dalam kelas Arthropoda, 

jenis-jenis serangga yang ada di seluruh penjuru dunia kurang lebih 67.500 spesies. Serangga 

dapat hidup di tempat yang kering, lapisan tubuhnya terbungkus oleh kitin, sehingga 
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serangga dapat menyesuaikan diri dan dapat beradaptasi terhadap lingkungan yang baru [3]. 

tubuhnya terdiri dari kepala, dada dan perut. Kepala pada serangga terdiri dari satu pasang 

antena, dadanya terdiri atas tiga pasang kaki, pada serangga dewasa memiliki dua pasang 

sayap. Serangga merupakan salah satu hewan yang jumlahnya sangat melimpah jika 

dibandingkan dengan hewan yang lainnya, karena mereka dapat hidup baik di darat maupun 

di air [4].  

Keanekaragaman serangga diurnal di setiap lokasi berbeda-beda, jenis-jenis 

serangga yang paling rendah ditemukan pada komunitas lingkungan yang memiliki suhu 

ekstrim, seperti pada daerah yang tandus, tanah miskin serta pegunungan yang tinggi. 

Sedangkan keanekaragaman serangga diurnal yang tinggi, ditemukan pada kondisi 

lingkungan yang optimum, seperti pada daerah yang subur, pegunungan dan lahan yang kaya 

akan tumbuh-tumbuhan [5]. Berdasarkan latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hewan yang tergolong serangga diurnal yang ditemukan di Kawasan Hutan 

Topidi serta mendeskripsikan dan menyusunnya dalam satu klasifikasi. 

  

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan eksploratif dengan menggunakan metode Yellow pan trap yang menggambarkan 

berbagai jenis serangga diurnal di Kawasan Hutan Topidi, Kabupaten Gowa, Sulawesi 

Selatan. 

Instrumentasi. Alat yang digunakan yaitu wadah berwarna kuning, plastik klip, 

botol sampel, kamera dan alat tulis menulis. Adapun bahan yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu detergen dan air. 

Prosedur Kerja. Untuk pemasangan perangkap sumuran atau Yellow pan trap 

dilakukan pada setiap plot yang telah dibagi dalam tiga titik kemudian pada setiap titik 

dipasang masing-masing satu perangkap dan penempatan perangkap tersebut sejajar dengan 

tanah kemudian dalam perangkat tersebut sejajar dengan tanah kemudian dalam perangkat 

tersebut ditambahkan air deterjen yang telah dilarutkan kemudian perangkat tersebut di 

pasang pada pukul 08.00 – 15.00 WITA. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan di Kawasan Hutan Topidi 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan diperoleh 8 spesies yang mencakup 5 Famili dari 4 Ordo 

berbeda yang disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Klasifikasi jenis-jenis serangga diurnal 

No Ordo Famili  Spesies 

1 Coleooptera Coccinellidae Epilachna admirabilis (Kumbang koksi) 

2 Coloptera Nitidulidae Carpophilus dimidiatus (Kumbang getah) 

3 Odonata Libellulidae Diplacodes trivialis (Capung) 

4 Odonata Libelliludae Agriocnemis pygmae (Capung jarum) 

5 Odonata Libellulidae Passalus Sp. (Kumbang bertanduk) 

6 Hymenoptera Macromiidae Dolichoderus thoracicus (Semut hitam kecil) 

7 Hymenoptera Formicidae Paratrechina longicornis (Semut merah) 

8 Hymenoptera Formicidae Camponotus carnelius (Semut hutam) 

 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan diperoleh di Kawasan Hutan Topidi 

Kabupten Gowa Sulawesi Selatan diperoleh 8 spesies yang mencakup 5 famili dari 4 ordo. 
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Jenis-jenis serangga diurnal yang diperoleh yaitu E. admirabilis (Kumbang koksi), C. 

dimidiatus (Kumbang getah), D. trivialis (Capung), A. pygmae (Capung jarum), Passalus 

sp. (Kumbang bertanduk), D. thoracicus (Semut Hitam Kecil), P. longicornis (Semut 

merah), dan C. carnelius (Semut hitam) [6]. 
 

3.2 Pembahasan 

Secara umum serangga memiliki peranan yang sangat penting khususnya dalam 

ekosistem yaitu sebagai dekomposer, polinator, predator dan parasitoid. Adapun serangga 

yang dianggap netral atau tidak memiliki dampak langsung terhadap tanaman budidaya. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al. [7] kumbang sangat dibutuhkan dalam 

ekosistem karena memiliki peranan yang sangat penting khususnya sebagai pemakan 

tanaman, predator, scavenger dan dekomposer. Kumbang tersebut merupakan salah satu 

hama yang penting bagi tanaman serta dapat mempengaruhi keanekaragaman jenis tumbuh-

tumbuhan, sedangkan keberadaan kumbang predator dapat memengaruhi keberadaan 

populasi serangga yang ada di sekitarnya. Adapun kumbang yang berperan dalam proses 

penguraian bahan organik baik yang ada di permukaan tanah maupun di dalam tanah disebut 

sebagai scavenger. Serangga juga berperan dalam proses penyerbukan pada tumbuhan hal 

tersebut sangat penting dalam proses perkembangbiakan tumbuhan [8]. 

Arthropoda juga berperan dalam keberlangsungan ekosistem yang ada di sekitarnya, 

terutama dalam melestarikan ketersediaan unsur hara yang ada di dalam tanah. Kemampuan 

Arthropoda tanah yaitu dapat dilihat dari segi kamampuannya untuk menghancurkan atau 

merombak bahan-bahan organik yang ada di tanah serta cara mereka untuk 

mentransformasikan mineral dalam bentuk nutrisi yang dapat mendukung stabilitas dari 

tanah, mereka juga dapat mempertahankan struktur tanah serta menjaga keseimbangan 

organisme yang hidup dan berkembang biak di tanah. Nutrisi tanaman yang diperoleh dari 

hasil residu kemudian akan diuraikan kembali dengan proses pembusukan yang 

membutuhkan bantuan dari Arthropoda tanah sehingga akan terbentuk sebuah humus yang 

baru dan akan berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi tanaman [9]. 

Menurut Valinta et al. [10], selain memiliki manfaat bagi kehidupan masyarakat, 

serangga juga dapat merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung, kerugian yang 

dialami manusia secara langsung yaitu serangga memanfaatkan tubuh manusia sebagai 

makanan, habitat dan tempat reproduksinya. Kerugian seara tidak langsung ketika serangga 

memakan tumbuh-tumbuhan yang dibudidayakan oleh manusia, serta serangga dapat 

merusak pakaian dan makanan manusia. 

Serangga memiliki berbagai macam manfaat terutama dalam kehidupan masyarakat, 

khususnya dalam proses penyerbukan, sehingga akan menghasilkan produksi panen pada 

pertanian baik berupa buah-buahan, tembakau, madu, benang sutera serta produksi sayur-

sayuran. Selain itu, serangga dapat dijadikan bahan makanan oleh burung maupun hewan 

lainnya, serangga juga berperan sebagai pembersih dari sisa-sisa hewan yang sudah mati, 

serangga dijadikan bahan penelitian dalam bidang ilmu pengetahuan. 

Famili Macromiidae dan famili Formicidae termasuk dalam ordo Hymenoptera 

banyak ditemukan karena memiliki kelimpahan individu yang sangat tinggi, terdapat sekitar 

80% Hymenoptera di alam yang didominasi oleh spesies parasitoid. Selain itu, spesies lain 

ada yang berperan sebagai serangga pemakan tumbuhan, pemangsa maupun penyerbuk [11]. 

Spesies yang ditemukan pada famili Macromiidae dan Formicidae yaitu semut. Ciri-ciri 

morfologi semut hampir sama dengan serangga yang lainnya, yang membedakan yaitu pada 

bagian abdomen yang menyempit, bagian thorax antena pada semut memiliki ruas-ruas 

pangkal yang terletak di depan [12]. Famili Coccinellidae dan Nitidulidae termasuk ordo 
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Odonata , famili Coccinellidae yang ditemukan pada kawasan ini tidak melimpah yaitu 

hanya ditemukan 15 spesies, keanekaragaman Coccinellidae pada suatu kawasan dapat 

dilihat dari tingkat vegetasi kawasan tersebut, sebagian besar pada famili Coccinellidae 

berperan sebagai predator yaitu menyerang daun dan tangkai daun [13]. Famili Libellulidae 

termasuk ordo Odonata. Menurut Nisita et al. [14], ordo Odonata merupakan serangga yang 

termasuk ecosystem services sehingga dapat dijadikan sebagai bioindikator pada suatu 

kawasan yang memiliki jumlah anggota besar, bersifat kosmopolitan sehingga mudah 

ditemukan pada berbagai tipe habitat, sebagian besar anggota famili Libellulidae termasuk 

pemangsa memiliki sifat yang merugikan bagi serangga yang lainnya, sehingga mampu 

melakukan survival cukup tinggi [15]. 

  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Hutan Topidi Gowa 

Sulawesi Selatan diperoleh kesimpulan yaitu diperoleh 8 spesies yang mencakup 5 famili 

dari 4 ordo yaitu E. admirabilis (Kumbang koksi), C. dimidiatus (Kumbang getah), D. 

trivialis (Capung), A. pygmae (Capung jarum), Passalus sp. (Kumbang bertanduk), D. 

thoracicus (Semut hitam kecil), P. longicornis (Semut merah), dan C. carnelius (Semut 

hitam). 
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